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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab 

seluruh komponen bangsa. Dalam operasionalnya, masyarakat ikut 

memberikan kontribusi dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, baik 

dari segi materiil dan moril serta telah ikut pula dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Salah satu jalur pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat 

dan keberadaannya masih ada di zaman sekarang ini adalah pondok pesantren. 

Keberadaan pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat sudah 

tidak asing lagi, bahkan di sebagian daerah sudah menjadi bagian integral 

yang tidak bisa dipisahkan.
1
 Pondok pesantren telah memberikan kontribusi 

riil dalam mencetak kader-kader intelektual yang diapresiasikan potensi 

keilmuannya di dalam masyarakat.
2
 Pondok pesantren juga telah banyak 

memberikan andil dan mewarnai perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperalisme dan merebut kemerdekaan. Pasca kemerdekaan atau post-

Indonesia merdeka sampai sekarangpun pondok pesantren turut menjadi 

pelaku sejarah Indonesia kontemporer.
3
 

                                                           
1
Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: Alief Press, 2004), hlm 7. 

2
Imam Tolkhah dan Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akat Tradisi (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Presada, 2004), hlm. 49. 
3
Saifudin Zuhri, Kaleidoskop Politik Indonesia, Jilid II (Jakarta: Gunung Agung, 1981), 

hlm. 103. Lihat juga dalam Marwan Saridjo, et.al., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia 

(Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), hlm. 7. 
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Eksistensi pondok pesantren sering juga dikaitkan dengan islamisasi 

Indonesia. Kehadirannya merupakan instrumen bagi masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia. Di sinilah nampak bahwa pondok 

pesantren merupakan sebuah tradisi dan menjadi warisan umat Islam 

Indonesia. Keberadaannya yang menjadi ciri khas ke-islaman Indonesia ini 

perlu dilestarikan sebagai kekuatan dan kekayaan budaya Indonesia.
4
  

Akhir-akhir ini, sorotan terhadap keberadaan pondok pesantren 

terkesan menyimpang dari asasi tradisi pesantren yang akrab dengan 

pengembangan tradisi keilmuan dan pengembangan masyarakat.
5
 Seiring 

dengan dinamika politik nasional dan dinamika politik internasional, sebagian 

pondok pesantren yang berada Indonesia dituding dan dituduh sebagai institusi 

pendidikan yang berperan sebagai lembaga pendidikan yang menyebarkan 

ajaran Islam ekstrim sekaligus berkonstribusi terhadap tumbuhnya faham 

                                                           
4
Nurcholish Madjid menilai pesantren sebagai lembaga yang indigenous, asli, tertua dan 

tumbuh dari budaya tradisional masyarakat kita. Lihat Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: 

Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 17; Baca juga A. Malik Fadjar, 

Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 20. Fungsi keberadaan 

pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan, lembaga sosial dan lembaga penyiaran agama. 

Fungsi inilah yang menjadi letak kelebihan dari pondok pesantren yakni  sebagai tempat pertama 

dan utama dalam menanamkan aqidah agama dan akhlak yang kokoh bagi anak didik. Sehingga 

pondok pesantren sampai sekarang ini masih menjadi alternatif dan menjadi pilihan bagi orang tua 

untuk mempercayakan putra-putrinya untuk didik secara islami apalagi di tengah perkembangan 

ilmu dan teknologi yang berkembang pesat saat ini yang dampaknya sangat mengkhawatirkan para 

orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya. Lihat dalam Hasbi Indra, Pesantren dan 

Tranformasi Sosial  (Jakarta: Penamadani, 2003), hlm. 12. Lihat juga di Adi Sasono, Didin 

Hafidhuddin, A.M. Saefuddin, Solusi Islam atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, dan 

Dakwah) (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 115-120. Tetapi dengan berjalannya waktu, 

fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan terasa lebih menonjol atau dominan dibandingkan 

dengan kedua fungsi yang lain. Bahkan dengan semakin berkembangnya sumber-sumber belajar 

dan berkembangnya pendidikan formal dalam pesantren, maka semakin beragam jenis-jenis 

pendidikan yang diselenggarakan dan semakin menyatu dengan sistem pendidikan nasional. Hal 

ini sebagai bukti bahwa tradisi pesantren mengalami berbagai perubahan. Lihat Mastuhu, 

Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan 

Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), hlm 150. 
5
Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk., Otoritas Pesantren dan Perubahan Sosial (Jakarta: 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Diklat Kemenag RI, 2010), hlm. 71.  



3 
 

 

radikal, bahkan pencetak teroris. Hal ini muncul setelah adanya anggapan 

keterlibatan pondok pesantren termasuk di dalamnya kyai pondok dalam 

kegiatan teroris yang melakukan aksi-aksi bom di beberapa tempat di tanah 

air. Ada peledakan bom di Bali tanggal 12 Oktober 2002, hotel JW Marriot 

tanggal 5 Agustus 2003, bom di depan Kedubes Australia tanggal 9 September 

2004.
6
 Dari para pelaku peledakan bom-bom ini ternyata sebagian pernah 

menjadi santri atau lulusan pondok pesantren. Salah satu alasan melakukan 

tindakan ini adalah adanya motivasi keagamaan yakni bagian dari tindakan 

jihād fī sabīlillah.
7
 Kuatnya motivasi keagamaan ini diduga kuat berhubungan 

dengan pengalaman pelaku peledakan bom ketika mempelajari Islam di 

pondok pesantren.
8
 

Indikasi-indikasi itulah yang menyebabkan akhir-akhir ini pondok 

pesantren sering diberi label sebagai pusat radikalisme dan seakan-akan 

terlibat atau dilibatkan dalam kekerasan global yang ujungnya memberikan 

citra negatif terhadap keberadaan pondok pesantren. Bahkan lebih dari itu, 

pondok pesantren dituduh dan dicitrakan negatif sebagai sarang teroris 

ataupun sebagai pencetak teroris.  

                                                           
6
Bambang Abimanyu,  Teror Bom di Indonesia (Jakarta: Grafindo, 2005), hlm. 19; Lihat 

juga Team CeDSoS, Di Balik Berita Bom Kedutaan Besar Australia dan Skandal Terorisme  

(Surakarta: Cedsos&Kal-Mid, 2005), hlm. xi. 
7
Salah satu pelaku pengeboman di Bali yakni Imam Samudra memberikan pernyataan 

bahwa tindakannya adalah jihād fī sabīlillah dengan alasan yang menjadi sasaran bom adalah 

bangsa Amerika dan sekutu-sekutunya. Lihat Imam Samudra, Aku Melawan Terorisme (Solo: al-

Jazeera, 2004), hlm. 233. Imam Samudra menggunakan potongan-potongan ayat perang dalam al-

Qur’an seperti Q.S. at-Taubah (9): 5, 14, 29, 36, Q.S. al-Anfāl (8): 39, dan Q.S. al-Baqarah (2): 

191. Menurut Nasir Abas, penggunaan potongan-potongan ayat inilah yang salah dan 

menghasilkan pemahaman yang salah pula. Nasir Abas kemudian meluruskan pemahaman dari 

potongan-potongan ayat tersebut dengan menampilkan keseluruhan ayat sehingga tidak 

memberikan pemahaman yang menyimpang. Lihat Nasir Abas, Melawan Pemikiran Aksi Bom 

Imam Samudra & Noordin M.Top (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2007), hlm. 84-102.  
8
Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk, Otoritas…., hlm. 72. 
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Eksistensi dan gambaran tentang pondok pesantren tidak lagi sekedar 

sebagai lembaga pendidikan tradisional yang berwatak lemah lembut, lentur, 

akomodatif dan adaptif terhadap budaya lokal tetapi pondok pesantren 

dianggap telah menampakkan arus pemikiran, ideologi dan kelompok sosial 

serta aktivitas-aktivitas gerakan yang sangat masif.
9
 

Salah satu bidikan mata publik domestik dan mata publik internasional 

mengenai keberadaan pondok pesantren yang dikaitkan dengan kekerasan 

global adalah pondok pesantren-pondok pesantren di daerah Jawa Tengah, 

khususnya Surakarta,
10

 karena dianggap di kawasan ini terdapat pondok 

pesantren yang mempunyai keterkaitan dengan aksi-aksi teroris yang terjadi di 

Indonesia. Berbagai tuduhan negatif ini dilontarkan di berbagai momentum 

dan di berbagai media, baik media lokal, media nasional maupun media 

                                                           
9
Abd. Muin M. dkk,  Pendidikan Pesantren dan Potensi Radikalisme (Jakarta: Prasasti, 

2007), hlm. v. 
10

Surakarta atau Solo menjadi kota modern sejak tanggal 16 Juni 1946 dan merupakan kota 

yang dinamis karena merupakan pertemuan jalur-jalur transportasi yang menghubungkan 

Semarang di sebelah utara, Yogyakarta di sebelah Barat Daya dan Madiun serta Surabaya di 

sebelah timur. Lihat Yudi Hartono, dkk., Agama dan Relasi Sosial; Menggali Kearifan Dialog 

(Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm. 14-16. Surakarta dikenal juga sebagai tempat episentrum ideologi 

dan arena kontestasi ideologi, ekonomi, etnisitas, aliran, politik, dan paham keagamaan termasuk 

gagasan pembaruan Islam. Salah satu buktinya adalah berdirinya Syarikat Dagang Islam (SDI) 

oleh H. Samanhudi yang kemudian berubah menjadi Sarekat Islam (SI) tahun 1911. SDI yang lahir 

dari sentimen kompetisi dagang batik dengan Cina telah mengubah konstelasi ekonomi dan politik 

Solo. Sentimen dan konflik antara Cina (Kong Sing) dengan Jawa (Rekso Roemekso) merupakan 

salah satu indikasi awal adanya radikalisme Islam di Solo. Lihat Imam Samroni, dkk, Daerah 

Istimewa Surakarta: Wacana Pembentukan Propinsi Daerah Istimewa Surakarta Ditinjau dari 

Perspektif Historis, Sosiologis, Filosofis, dan Yuridis (Yogyakarta: Pura Pustaka, 2010), hlm. 53-

56. Lihat juga dalam  Sanusi Pane, Sejarah Nasional Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1936), 

hlm. 45.  Lihat juga Lihat Taufik Abdullah, et.al, (ed), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Jakarta: 

Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), hlm. 369. Di akhir-akhir ini, di daerah Surakarta juga 

teridentifikasi banyak paham atau kelompok keagamaan (Islam) yang dianggap radikal yakni 

antara lain Laskar Santri Hisbullah Sunan Bonang, Brigade al-Islah, Gerakan Pemuda Ka’bah, 

Laskar Pemuda, Front Pembela Islam Surakarta (FPIS), Brigde Hisbullah, Laskar Mujahidin 

Surakarta, Laskar Jundullah FKAM, Laskar Jihad Ahlussunnah wal Jamaah, Kesatuan Aksi 

Mahasiswa Muslim Surakarta, Barisan Bismillah dan sebagainya. Lihat Zainuddin Fananie, dkk., 

Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial (Surakarta: Muhammadiyah University Press dan 

Asia Foundation, 2002), hlm. 5.  
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internasional. Pencitraan negatif di pondok pesantren di kawasan Surakarta ini 

lebih dominan dialamatkan kepada Pondok Pesantren Ngruki Sukoharjo 

Surakarta
11

, yakni pondok pesantren yang didirikan oleh beberapa tokoh 

agama yang militan dan kharismatik yang dua di antaranya adalah Ustaz 

Abdullah Sungkar
12

 dan Ustaz Abu Bakar Ba’asyir.
13

 

                                                           
11

Pondok Pesantren Ngruki yang terkenal ini sebenarnya bernama Pondok Pesantren Islam 

al-Mukmin (PPIM). Dalam penelitian ini lebih digunakan dengan nama Pondok Pesantren Ngruki. 

Pondok pesantren ini di tahun 2000-an, mendapatkan pencitraan negatif yakni mendapatkan 

tuduhan berkaitan dengan aksi bom dan teroris. Sebelumnya yakni di tahun 1980-an Pondok 

Pesantren Ngruki sempat dianggap sebagai kader gerakan Negera Islam Indonesia (NII), karena 

kedua tokoh pendirinya yakni Ustaz Abdullah Sungkar dan Ustaz Abu Bakar Ba’asyir dinyatakan 

sebagai anggota gerakan Kartosuwiryo yang berpaham radikal. Lihat Muh. Nursalim, Faksi 

Abdullah Sungkar dalam Gerakan NII Orde Baru (Surakarta: Tesis Pascasarjana UMS, 2001), 

hlm. 7. Bahkan kedua Ustaz tersebut dianggap telah berbuat makar oleh penguasa Orde Baru 

karena tindakannya menolak azas tunggal Pancasila. Ismail Hasani dan Bonar Tigor Naipospos 

(ed.), Dari Radikalisme Menuju Terorisme, Studi Relasi dan Transformasi Organisasi Islam 

Radikal di Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta (Jakarta, Pustaka Masyarakat Setara, 2012), hlm. 34. 

Idi Subandi Ibrahim dan Asep Syamsul Romli, Kontroversi Ba’asyir: Jihad Melawan Opini 

Fitnah Global (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 2003), hlm. 36.  
12

Ustaz Abdullah Sungkar merupakan keturunan Hadramaut, Yaman Timur. Ustaz ini 

merupakan salah satu trio Abdullah yang menjadi tokoh-tokoh penting di balik pembaharuan Islam 

di Surakarta. Trio Abdullah itu adalah Abdullah Sungkar, Abdullah Thufail dan Abdullah 

Marzuki. Ketiganya mempunyai warisan amal shaleh dan warisan pemikiran yang masih 

berpengaruh dalam wacana keislaman kontemporer di Surakarta. Abdullah Sungkar bersama 

dengan beberapa teman seperjuangannya, mendirikan  Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 

Ngruki pada tanggal 10 Maret 1972. Abdullah Thufail Saputra mendirikan Majelis Tafsir Al-

Qur’an (MTA) pada tanggal 19 September 1972. Abdullah Marzuki bersama dengan tokoh-tokoh 

Islam lainnya mendirikan dan mensponsori Majelis Pengajian Islam Surakarta (MPIS) tahun 1982. 

Majelis ini kemudian berorientasi pada usaha bisnis percetakan buku dan pendidikan Islam, yakni 

percetakan dan penerbitan ,Tiga Serangkai, yang berdiri tahun 1960-an dan pendirian pondok 

pesantren As-Salam tahun 1985. Terlihat bahwaTrio Abdullah merintis gerakannya berkisar di 

tahun 1970-an, masa yang juga dianggap sebagai masa kebangkitan Islam di Indonesia. Lihat 

Robert W. Heffner, Muslim Democrats and Islamist Violence in Post-Soeharto Indonesia. Robert 

W. Heffner (ed.), Remaking Muslim Politics: Pluralism, Contestation, Democratization (New 

Jersey: Princeton University Press, 2005), hlm. 279; Lihat juga Julia Day Howell, “Sufism and the 

Indonesian Islamic Revival”, The Journal of Asian Studies, 60. no.3 (2001), hlm. 701. Lihat juga 

dalam Ismail Yahya, “Geliat Kebangkitan Islam Tradisional di Surakarta”, Jurnal Tranformasi, 

Vol. 4, No. 2 Desember 2011, hlm. 231-232. 
13

Ustaz Abu Bakar Ba’asyir merupakan anak pasangan Abud Ahmad Ba’asyir dan Halimah 

yang berdarah Yaman. Sejak awal Ba’asyir memilih medan dakwah menjadi perjalanan hidupnya. 

Dalam perjalanan hidupnya, beliau pernah dianggap tokoh Islam ‘bermasalah’ dan menjadi target 

operasi intelijen oleh rezim Orde Baru yang akhirnya membawanya hijrah ke Malaysia. Di 

Malaysia beliau menjadi pendakwah lepas dari tahun 1985-1998. Meski beliau sudah kembali ke 

Indonesia, Ba’asyir dikenal sebagai sosok musuh Amerika nomor 2. Lihat Idi Subandi Ibrahim dan 

Asep Syamsul Romli, Kontroversi Ba’asyir…., hlm. 31-37. Ismail Hasani dan Bonar Tigor 

Naipospos (ed.), Dari Radikalisme Menuju Teorisme...., hlm. 34. Irfan S. Awwas, Dakwah dan 

Jihad Abu Bakar Ba’asyir, cet. ke-3 (Yogyakarta: Wihdah Pers, 2003), hlm. 33-37. 
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Untuk mendeskripsikan problem pencitraan di media yang dialamatkan 

kepada Pondok Pesantren Ngruki ini bisa dilihat dari salah satu kejadian 

berikut, yaitu acara talk show yang bertajuk Indonesia recovery yang 

ditayangkan live di MetroTV pada hari Senin malam tanggal 11 November 

2002. Acara yang dipandu oleh Rizal Mallarangeng malam itu menampilkan 

narasumber Bambang Harymurti dari Tempo, Munarman dari YLBHI, dan 

Pemred Jawa Pos Arif Afandi. Pada acara tersebut terasa moderator 

mengarahkan bahwa pelaku berbagai teror selama ini terkait dengan pondok 

ngruki.
14

 Masih banyak lagi tuduhan yang dialamatkan ke Pondok Pesantren 

Ngruki ini yang efeknya memberikan pencitraan tidak baik atas kelangsungan 

pondok pesantren ini.  

Menyadari kenyataan ini, pengelola pondok pesantren ini tidaklah 

tinggal diam, tetapi dengan sekuat tenaga memberikan respons dan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang dikemas dalam berbagai media serta momentum acara 

dalam rangka memperbaiki ataupun mengembalikan citra positif di 

lembaganya. Sebagai contoh, menanggapi adanya acara talk show yang 

ditayangkan live di MetroTV tersebut, pihak pondok pesantren melayangkan 

somasi kepada MetroTV. Meski somasi itu tidak menuntut agar Metro TV 

meminta maaf, minimal somasi ini sebuah sanksi moral atau semacam 

peringatan bagi pihak Metro TV.
15

 Somasi ini menunjukkan respons tegas dari 

pengelola Pondok Pesantren Ngruki dalam memulihkan citra lembaganya. 

                                                           
14

Surat Kabar Solopos tanggal 16 November 2002.  
15

Ibid. 
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Pengelola pondok pesantren selain bertindak tegas juga bersikap 

kooperatif dan bijak dalam memberikan respons terhadap problem pencitraan 

lembaganya. Indikasi ini bisa dilihat dari berbagai tindakan ataupun sikap 

yang dilakukan oleh pihak pengelola pondok pesantren, yakni bersedia 

menerima kunjungan tamu-tamu baik yang muslim maupun yang non muslim 

yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri,
16

 menerima tawaran dari 

jurnalis dari berbagai media, melakukan pertemuan dengan pejabat daerah, 

pejabat pusat ataupun aparat kepolisian,
17

 mengadakan temu alumni,
18

 dan 

lain-lain. 

Nyatalah bahwa Pondok Pesantren Ngruki sampai saat ini masih 

menjadi sorotan dari banyak pihak dan problem pencitraan pun masih saja 

diterimanya. Hal ini menuntut pihak pengelola dari Pondok Pesantren Ngruki 

ini untuk memberikan respons dengan melakukan strategi dalam pemulihan 

citra yang telah diterima lembaganya. Di sinilah muncul kegelisahan 

akademik untuk mengadakan penelitian lebih jauh dan lebih mendetail yang 

berkaitan dengan permasalahan di atas. 

                                                           
16

Tamu yang pernah ke pondok ini ada yang datang dari dalam negeri maupun luar negeri 

dan dari berbagai profesi seperti: Dubes Somalia, Dubes Swedia, Jurnalistik Australia, pakar 

Psikologi Indonesia, Ketua MPR, para Menteri, dan lain-lain. Wawancara dengan Ustaz Fikri 

selaku mantan kahumas tanggal 10 Agustus 2012. 
17

Melakukan pertemuan dengan seluruh unsur Muspida pada tanggal 8 Januari 2003 yakni 

dengan Bupati Bambang Riyanto S.H., Kapolres AKBP Drs. Bambang Rudi P. S.H., M.M. 

Dandim 0726 Letkol M. Effendi, Kajari Sahat Sihombing S.H., Ketua PN. Arief Purwadi S.H. 

Kapolwil Surakarta Kombes (Pol) Hasyim Irianto. Diambil Surat Kabar ‘Solopos’ tanggal 09 

Januari 2003. 
18

Pernah mengadakan temu alumni pada tanggal 21-22 Januari 2006. Acara temu alumni ini 

tidak sekedar saling kangen-kangen belaka, melainkan juga ingin meluruskan dan menghapus 

stigma almamater mereka yang selama ini dianggap sebagai sekolah kaum teroris. Sejumlah 

pejabat tinggi datang ke acara tersebut, seperti gubernur dan Kapolda jawa Tengah, menteri agama 

serta tim penanggulangan terorisme dari Majelis Ulama Indonesia. Hasil wawancara awal dengan 

salah satu ustaz sekaligus alumnus PPIM Ngruki yakni Ustaz Muh. Fajar Shodiq, tanggal 10 

Pebruari 2012.  
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah problem pencitraan yang dialami Pondok Pesantren Ngruki 

dalam bingkai media? 

2. Bagaimanakah strategi pemulihan citra yang dilakukan Pondok Pesantren 

Ngruki dalam menghadapi problem pencitraan lembaganya? 

3. Bagaimana peran humas dalam membangun citra positif di Pondok 

Pesantren Ngruki? 

Sedangkan batasan penelitiannya adalah untuk penggalian data-data 

yang berkaitan tentang problem pencitraan dan strategi pemulihan citra 

difokuskan pada teks-teks di media cetak Solopos
19

 dan media cetak Tempo.
20

 

Untuk peran humas dalam membangun citra positif lebih difokuskan kepada 

relasi humas terhadap publik eksternal.  

 

 

                                                           
19

Pemilihan media Solopos atas saran dari mantan kahumas, Ustaz Fikri. Pemilihan media 

Solopos didasarkan atas pertimbangan karena media Solopos merupakan media cetak terbesar di 

kawasan Surakarta dan media ini sudah familiar dengan pengelola Pondok Pesantren Ngruki, 

sehingga berita-berita yang berkaitan dengan pondok biasanya selalu diliput. Hasil wawancara 

dengan mantan kahumas Ustaz Fikri pada tanggal 10 Pebruari 2012. Data dari Solopos adalah 

teks-teks setelah kasus bom Bali. Karena pencitraan negatif Pondok Pesantren Ngruki mengemuka 

setelah kejadian tersebut, meskipun diakui perncitraan negatif juga muncul pada tahun 1980-an 

tetapi saat itu media Solopos belum ada. Sehingga nampaklah bahwa media Solopos yang 

digunakan adalah teks di tahun 2002 sampai  tahun 2014.  
20

Sedangkan pemilihan media Tempo atas saran dari K.H. Muhammad Amir S.H. Hal ini 

didasarkan pertimbangan karena media Tempo merupakan media yang eksistensinya sudah lama, 

sehingga berita-berita yang berhubungan dengan Pondok Pesantren Ngruki di tahun 1980-an, bisa 

didapat di majalah Tempo. Bahkan teks-teks tentang pencitraan negatif pasca bom Bali juga dapat 

dicari di media Tempo ini. Hasil wawancara K.H. Muhammad Amir S.H. pada tanggal 5 Pebruari 

2012. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkap dan mengetahui problem pencitraan yang dirasakan 

Pondok Pesantren Ngruki dalam bingkai media. 

2. Untuk mengungkap dan mengetahui strategi pemulihan citra yang 

dilakukan Pondok Pesantren Ngruki dalam menghadapi problem 

pencitraan lembaganya. 

3. Untuk mengungkap dan mengetahui peran humas dalam membangun citra 

positif di Pondok Pesantren Ngruki. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang komunikasi sekaligus bidang pendidikan, 

khususnya berkaitan dengan pelaksanaan proses komunikasi yang 

dijalankan oleh pondok pesantren dalam rangka memulihkan citra negatif 

lembaganya dan untuk meningkatkan kualitas lembaganya yang 

dihubungkan dengan khalayak yang menjadi stakeholdernya.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

banyak kepada pihak Kemenag atapun pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah yang berkaitan dengan pencitraan yang dialami Pondok Pesantren 

Ngruki, sehingga instansi pemerintah ini bisa bertindak secara supportif 

dan proporsional. Selain itu, secara praktis pula, hasil penelitian ini dapat 

dipakai sebagai informasi sekaligus masukan bagi para pengelola Pondok 
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Pesantren Ngruki tentang sikap dan tindakan yang telah dilakukannya 

selama ini sebagai bentuk respons atas problem pencitraan yang diterima 

lembaganya, sehingga bisa memberikan arahan agar lebih bekerja secara 

optimal dengan berbagai macam tindakan atau kegiatan. 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang pesantren di Indonesia bisa dikatakan tetap aktual dan 

menarik bahkan telah memunculkan dimensi-dimensi baru sesuai dengan 

perubahan lingkungan strategis yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional 

maupun global. Penelitian dan studi tentang pesantren telah banyak ragamnya 

dan keragaman gambaran dunia pesantren yang ada bisa disebabkan 

paradigma dan aspek penelitiannya yang berbeda. Realita ini semakin 

menunjukkan semakin beragamnya karakteristik pesantren. Kajian dan 

penelitian tentang pesantren yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

Zuly Qodir pernah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Ngruki 

dan telah membukukannya dalam sebuah buku yang berjudul “Ada Apa 

dengan Pesantren Ngruki”.
21

 Dalam bukunya yang bisa dibilang tipis, Zuly 

cenderung memberikan kesimpulan bahwa Pondok Pesantren Islam Al-

Mukmin Ngruki Sukoharjo Surakarta bukanlah pondok pesantren yang 

mempunyai keterkaitan dengan aksi-aksi teroris. Asumsi ini dibangunnya 

setelah dia melihat karakter dari Pondok Pesantren Ngruki yang digalinya dari 

wawancara dengan pihak pengelola dan dari kurikulum serta sistem 

                                                           
21

Zuly Qodir, Ada Apa dengan Pesantren Ngruki (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2003). 



11 
 

 

pendidikannya. Hasil dari penelitian Zuly Qodir ini minimal menjadi salah 

satu wakil yang menggambarkan profil riil yang terdapat di Pondok Pesantren 

Ngruki. Tetapi Zuly Qodir belum mendeskripsikan upaya dari pondok 

pesantren ini dalam menghadapi pencitraan negatif dari sebagian publik 

masyarakat. Sehingga perlu penelitian lanjutan untuk mengungkap respons 

dari pondok pesantren ini untuk memperbaiki citra di mata masyarakat. 

Amir Mahmud juga pernah meneliti pondok pesantren ini dengan judul 

“Pesantren dan Pergerakan Islam (Studi tentang Alumni Pesantren al-Mukmin 

Ngruki Sokoharjo Surakarta dan Fundamentalisme Islam)”.
22

 Hasil  

penelitiannya antara lain bahwa paham keagamaan alumni pesantren Ngruki 

mendasarkan pada ajaran as-Salaf as-Ṣahih. Nampak pula ikrar bersama dari 

para alumninya yakni akan selalu berjamaah dan bermuamalah dengan 

elemen-elemen muslimin lainnya demi terbentuknya wilayah damai yang 

diridloi Allah SWT serta ingin menjalankan dan menerapkan Islam secara 

kaffah. Wadah alumni yang disingkat IKAPPIM (Ikatan Alumni Pondok 

Pesantren Islam al-Mukmin) terbuka untuk menjalin kerjasama dengan 

kelompok Islam lain sehingga banyak alumni terlibat dalam kegiatan sosial 

dan kegiatan keagamaan secara luas di kehidupan masyarakat. Dalam 

penelitian ini nampaklah fokus masalah lebih kepada dinamika alumni dari 

Pondok Pesantren Ngruki. Sehingga tidak secara khusus membahas upaya 

pesantren ini dalam memberikan respons terhadap pencitraan negatif yang 

diterimanya dari sebagian masyarakat. Tetapi sebenarnya jika diamati secara 

                                                           
22

Amir Mahmud, “Pesantren dan Pergerakan Islam (Studi tentang Alumni Pesantren al-

Mukmin Ngruki Sokoharjo Surakarta dan Fundamentalisme Islam)” (Yogyakarta: Disertasi 

PPs UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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mendalam kegiatan dan dinamika para alumni pesantren ini bisa dimasukkan 

sebagai salah satu bentuk konkrit upaya membangun citra positif pondok 

pesantren. 

Asyhuri juga pernah meneliti pondok pesantren ini dengan judul 

“Pendidikan di Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukoharjo (Telaah 

Kurikulum dan Model Pembelajaran)”.
23

 Hasil penelitiannya adalah 

perencanaan dan pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren Ngruki 

cenderung separated subject curriculum, yaitu berorientasi pada bahan ajar 

yang terpisah-pisah. Selama ini tidak terjadi perubahan kurikulum tetapi hanya 

tambal sulam sehingga pengembangan kurikulum kurang memperhatikan 

aspirasi santri dan masyarakat. Model pembelajaran di pesantren ini 

cenderung bersifat top down, yakni dominasi guru di kelas, banyak hafalan, 

kurang dialogis, dan kurang memperhatikan potensi kecerdasan santri. 

Terlihat fokus dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan kurikulum dan 

model pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren Ngruki. Penelitian ini tidak 

membahas tentang pencitraan negatif yang diterima pesantren ini dan tidak 

pula membahas respons ataupun strategi yang telah dilakukan pihak pondok 

pesantren terhadap tuduhan-tuduhan miring atau pencitraan negatif yang 

dirasakan oleh lembaga. 

Kasus pencitraan negatif di lembaga Pondok Pesantren Ngruki ini 

salah satu penyebabnya adalah anggapan terlibatnya salah satu kyai atau 

pengasuh pondok pesantren ini dalam kejadian-kejadian teroris dan tindakan 

                                                           
23

Asyhuri, “Pendidikan di Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki Sukoharjo (Telaah 

Kurikulum dan Model Pembelajaran)” (Yogyakarta: Disertasi PPs UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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radikal yang telah terjadi di tanah air. Hal ini menunjukkan peran kyai yang 

kharismatik di lingkungan komunitas pesantren. Realita ini masih relevan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membicarakan peran dan 

konstribusi kyai dalam komunitas dan dinamika pesantren. 

Salah satu penelitian yang berkaitan dengan peran dan konstribusi kyai 

adalah penelitian Abdurrahman Mas’ud yang telah dipublikasikan dengan 

judul Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi.
24

 Kajian yang 

dilakukan Mas’ud memfokuskan pada peran sentral kyai dalam mewarnai dan 

mengembangkan tradisi keilmuan di pesantren. Kajian ini seirama dengan 

penelitian sebelumnya dari Horikoshi yang berpendapat bahwa kyai tidak 

hanya berperan sebagai makelar budaya yang cenderung pasif, namun lebih 

jauh lagi menjadi agen perubahan sosial.
25

 Tetapi para kyai yang notabene 

manusia biasa, kadang terjadi perselisihan juga ketika mengasuh atau 

mengelola pesantren. Hal ini seperti yang ditemukan Sukamto yakni terjadi 

perselisihan antar kyai di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang yang salah 

satu penyebabnya karena perbedaan afiliasi politik.
26

 Perselisihan ini 

memunculkan istilah kelompok selatan dan utara. Kelompok selatan 

pendukung Kyai Khalil yang mendukung PPP dan kelompok selatan 

pendukung Kyai Musta’in Ramli yang mendukung Golkar yang di 

belakangnya adalah pejabat pemerintah dan militer. 

                                                           
24

Abdurahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi 

(Yogyakarta: LKiS, 2004); Zamakhsyari Dhofier juga mengungkapkan bahwa rumusan elemen 

dasar yang membangun tradisi pesantren, yakni pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik dan kyai. Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 

Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982). 
25

Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987). 
26

Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999). 
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Realita urgensinya peran kyai dalam mewarnai dan mengelola pondok 

pesantren seperti kajian-kajian penelitian di atas cukup relevan jika 

dihubungkan dengan apa yang terjadi di Pondok Pesantren Ngruki. 

Nampaklah bahwa posisi kyai yakni K.H. Abu Bakar Ba’asyir cukup berarti 

bagi keberadaan Pondok Pesantren Ngruki. Ketika K.H. Abu Bakar Ba’asyir 

dihadapkan dengan persoalan tentang tuduhan keterlibatannya terhadap 

terorisme bahkan sampai terjerat dalam masalah hukum, para pengelola 

pondok, citivas akademika pondok, dan para santri pondok, langsung 

memberikan dukungan kepada kyai ini. Hal ini sebagai bukti bahwa karisma 

K.H. Abu Bakar Ba’asyir sebagai kyai ataupun pengasuh pondok sangat 

berarti bagi proses kelangsungan kehidupan pondok, meskipun secara tertulis 

model kepemimpinan di Pondok Pesantren Ngruki ini bukanlah berdasar pada 

kyai.  

Selain beragam penelitian di atas, ada juga penelitian yang 

berhubungan dengan pondok pesantren dan pencitraan. Penelitian Chusnul 

Chotimah yang berjudul “Strategi Public Relations Pesantren Sidogiri dalam 

Membangun Citra Lembaga Pendidikan Islam”.
27

 Hasil dari penelitian ini 

memberikan informasi bahwa dalam membangun citra Pondok Pesantren 

Sidogiri, strategi public relations yang dipilih adalah tidak dilakukan dengan 

kegiatan publikasi secara terang-terangan, karena publikasi lewat cara 

pengabdian alumni atau khidmah di masyarakat jauh lebih efektif. Strategi ini 

wajar karena keberadaan public relations di pesantren Sidogiri secara formal 

                                                           
27

Chusnul Chotimah, Strategi Public Relations Pesantren Sidogiri dalam Membangun Citra 

Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Islamica, Vol 7, No. 1 September 2012, hlm. 186-210.  
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tidak ada. Dalam penelitian ini tidaklah nampak bahwa Pondok Pesantren 

Sidogiri sedang mengalami problem pencitraan seperti yang dialami Pondok 

Pesantren Ngruki, tetapi Pondok Pesantren Sidogiri tetap berupaya 

membangun citra positif lembaganya.  

Pondok Pesantren Sidogiri telah membuktikan sebagai pondok 

pesantren yang mampu bertahan dan mampu mendapatkan citra positif dari 

masyarakat. Membangun citra positif suatu lembaga memang penting untuk 

dilakukan apalagi bagi lembaga yang sedang mengalami problem pencitraan 

seperti Pondok Pesantren Ngruki. Problem pencitraan negatif terhadap 

lembaga Pondok Pesantren Ngruki ini tidak hanya tingkat lokal dan nasional, 

tetapi sampai tingkat internasional. Maka respons dan upaya pengelola pondok 

pesantren ini untuk memperbaiki dan memulihkan citra merupakan kenyataan 

yang harus dilakukan. Di sinilah letak urgensi penelitian ini untuk 

mengungkap berbagai bentuk respons pengelola Pondok Pesantren Ngruki 

terhadap pencitraan negatif yang dialami lembaganya yang telah menjadi 

sorotan dunia.  

 

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini akan menyoroti problem yang dialami Pondok Pesantren 

Ngruki, yaitu merebaknya tuduhan dan isu-isu negatif yang menganggap 

Pondok Pesantren Ngruki punya keterkaitan dengan aksi-aksi teror yang 

terjadi di Indonesia. Bahkan ada yang lebih ekstrim lagi, yang menganggap 

pondok ini sebagai sarang teroris dan memproduksi teroris. Tuduhan ataupun 
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propaganda yang intensif ini sering muncul di berbagai media yang efeknya 

bisa membentuk citra negatif bagi keberadaan pondok. Menyadari kenyataan 

ini pihak pengelola pondok merasa tidak nyaman, sehingga perlu memberikan 

respons dan berusaha memperbaiki citra negatif ini dengan melakukan 

berbagai aktivitas yang muaranya untuk memperbaiki citra pondok sesuai 

dengan porsinya. Berdasarkan problem yang dialami pondok dan solusi dari 

pondok terhadap problem tersebut terlihat bahwa hal itu tidak lepas dari 

masalah komunikasi.
28

 

Respons yang dilakukan Pondok Pesantren Ngruki ini, dalam dunia 

komunikasi merupakan proses komunikasi secara sirkuler.
29

 Proses 

komunikasi secara sirkuler itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, 

yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. Umpan balik ini bisa 

berupa respons atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang diterima dari 

komunikator.
30

 

Teori komunikasi yang berbicara tentang komunikasi secara sirkuler 

adalah teori Schramm. Model komunikasi sirkuler dari Schramm bisa 

digambarkan bahwa komunikasi adalah sebuah proses yang dinamis, pesan 

disalurkan melalui proses encoding dan decoding. Hubungan antara encoding 

dan decoding adalah hubungan antara sumber dengan penerima secara 

                                                           
28

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin 

communis yang berarti sama. communico, communicatio, atau communicare yang berarti 

‘membuat sama’. Lihat Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu Pengantar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 41-42; Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 9-11. 
29

Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 11. 
30

Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 1993), hlm. 40. 
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simultan dan saling mempengaruhi. Sebagai proses yang dinamis, interpreter 

pada model sirkular ini bisa menjalankan dua fungsi sekaligus. Ia dapat 

bertindak sebagai pengirim pesan dan sebagai pihak yang menerima pesan. 

Dalam model komunikasi ini, kita dapat mengetahui bahwa sumber maupun 

penerima melakukan peranan yang aktif. Keduanya menjadi komunikan dan 

menjadi komunikator.
31

  

Berdasarkan teori ini nampaklah bahwa respons dari pengelola Pondok 

Pesantren Ngruki terhadap pencitraan negatif yang diterima lembaganya 

berarti pengelola pondok ini telah menduduki sebagai komunikator yang siap 

memberikan berbagai pesan sebagai bentuk respons dalam rangka 

memperbaiki citra negatif lembaganya.  

Salah satu karakter yang perlu dimiliki komunikator dalam perspektif 

psikologi komunikasi adalah ethos, yakni good sense, good moral character, 

good will (pikiran baik, akhlak yang baik, maksud yang baik).
32

 Komunikator 

yang menampilkan ethosnya kepada komunikan akan meningkatkan 

kredibilitasnya dan hal ini akan menjadi prior ethos
33

 bagi komunikator. 

Psikologi komunikator yang berhubungan dengan ethos, kredibilitas dan prior 

ethos ini, bisa digunakan untuk melihat komunikasi yang dilakukan pengelola 

Pondok Pesantren Ngruki yang dalam hal ini menjadi komunikator dalam 

                                                           
31

Wilbur Schramm, How Communication Works, dalam Jean M. Civikly, ed., Message: A 

Reader in Human Communication (New York: Random House, 1974), hlm. 7-11.  
32

Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm 

255. Sedangkan dalam Onong Uchajana Efendi, komponen-komponen ethos adalah competence 

(kemampuan), Integrity (kejujuran) dan Good will (tenggang rasa). Dalam hal ini, tugas 

komunikator adalah membimbing komunikan untuk percaya bahwa ia adalah orang yang 

berkemampuan dalam subyek yang ditanganinya, bahwa ia mempunyai integritas sekaligus good 

will terhadap komunikan, baca Onong Uchajana Efendi  Ilmu, Teori …., hlm. 353. 
33

Prior ethos adalah hal-hal yang mempengaruhi persepsi komunikan tentang komunikator 

sebelum ia berlakukan komunikasinya. Lihat Jalaluddin Rahmat, Psikologi…., hlm. 258. 

http://www.anneahira.com/fungsi-hukum-islam.htm
http://www.anneahira.com/mendengar-aktif.htm
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memberikan respons terhadap pencitraan negatif yang diterima lembaganya. 

Di sinilah peran Pondok Pesantren Ngruki dalam mengemas dan mengelola 

pesan. 

Dalam kaca mata ajaran Islam, mengelola dan mengemas pesan dalam 

proses komunikasi perlu melihat etika komunikasi. Banyak teks dari Al-

Qur’an yang secara eksplisit mengatur etika komunikasi, yakni:
34

 

1. Qaulan Sadīdan, yakni berkomunikasi dengan benar berdasarkan 

kejujuran, tidak berbelit-belit dan ambigu.
35

 

2. Qaulan Balīghan, yakni berkomunikasi secara efektif, tepat sasaran, dan 

tujuan. Komunikator menggunakan bahasa yang sesuai dengan bahasa 

komunikan.
36

 

3.  Qaulan Maisūran, yakni berkomunikasi tanpa tendensi, menggunakan 

argumentasi yang rasional dan dapat diterima.
37

  

4. Qaulan Layyinan, yakni berkomunikasi dengan menggunakan pilihan kata 

yang tepat agar diperoleh efek seperti yang diharapkan.
38

 

5. Qaulan Karīman, yakni berkomunikasi yang disesuaikan dengan 

pendidikan, ekonomi dan strata sosial.
39

 

                                                           
34

Etika komunikasi senada dengan seruan komunikasi profetik. Lihat Iswandi Syahputra, 

Komunikasi Profetik, Konsep dan Pendekatan (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 

145. Etika komunikasi ataupun seruan komunikasi profetik jika dilihat dalam bingkai dakwah, 

maka senada juga dengan metode dakwah yang tertuang dalam Al-Qur’an yakni Surat An-Nahl 

ayat 125. Dalam ayat ini  metode berdakwah adalah dengan hikmah, mau’idzatul hasanah dan 

mujadalah (pembicaraan dialogis). Lihat Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah 

(Jakarta: Rahmat Semesta, 2003), hlm. 9-19. 
35

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. an-Nisā’ (4): 9, dan Q.S. al-Aḥzāb 

(33): 70. 
36

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. an-Nisā’ (4): 63. 
37

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. al-Isrā’(17): 28. 
38

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. Thāhā (20): 44. 
39

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. al-Isrā’ (17): 23. 
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6. Qaulan Ma’rūfan, yakni berkomunikasi sesuai dengan kode etik bahasa 

dan tidak memprovokasi.
40

 

Komunikasi yang dibangun oleh pengelola pondok pesantren ini 

merupakan salah satu bentuk respons dalam rangka memperbaiki citra negatif 

yang diterima lembaga. Konsep-konsep perbaikan citra dapat dilihat dalam 

teori William L. Benoit yakni Image Restoration Theory.
41

 Teori William L. 

Benoit dijadikan grand theory dalam penelitian ini, untuk melihat strategi 

yang digunakan pengelola Pondok Pesantren Ngruki dalam memperbaiki citra 

lembaganya. Konsep-konsep atau jenis-jenis strategi yang ditawarkan William 

L. Benoit dalam memperbaiki atau memulihkan citra yakni:
42

 

1. Denial yakni penyangkalan. Taktik yang ditawarkan sebagai bentuk 

penyangkalan adalah:  

a. Simple denial yakni penyangkalan sederhana, seperti mengatakan 

bahwa kita tidak melakukannya. 

b. Shifting the blame yakni menggeser kesalahan, seperti mengatakan 

bukan kita yang melakukan, tapi orang lain yang melakukannya. 

2. Evading responsibility, yakni penghindaran dari tanggung jawab. Taktik 

yang ditawarkan adalah: 

a. Provocation, yakni menghindari tanggung jawab dengan mengatakan 

bahwa kami terprovokasi untuk melakukan itu. 

                                                           
40

Hal ini bisa dikonfirmasi dalam al-Qur’an, yakni Q.S. an-Nisā’ (4): 5. 
41

William L. Benoit, Accounts, Excuses, and Apologies: A Theory of Image Restoration 

Strategies (Albany, NY: State University of New York Press, 1995), hlm. 74. 
42

William L. Benoit, Accounts…….., hlm. 74-81. 
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b. Defeasibility, yakni menghindari tanggung jawab dengan mengatakan 

kami tidak memiliki informasi yang cukup. 

c. Accident, yakni menghindari tanggung jawab dengan mengatakan ini 

murni kecelakaan, kami tak menginginkan hal itu terjadi.  

d. Good intentions, yakni menghindari tanggung jawab dengan 

mengatakan bahwa kami bermaksud agar semua berjalan dengan baik 

atau sebagaimana semestinya. 

3. Reducing offensiveness, yakni mengurangi dampak serangan dari pihak 

penuduh. Taktik yang ditawarkan adalah: 

a. Bolstering, yakni untuk mengurangi dampak negatif dari sebuah 

tindakan yang dilakukannya dengan mengutip tindakan positif yang 

telah dilakukannya (pihak tertuduh) dalam rangka memperkuat simpati 

dari publik.  

b. Minimization, yakni pihak tertuduh meminimalkan kesalahan dengan 

cara membela dirinya sendiri dan melakukan aksi persuasif untuk 

meyakinkan publik bahwa perilaku negatifnya tidak seburuk dari apa 

yang dipikirkannya.  

c. Differentiation, yakni pihak tertuduh mencoba untuk membuat 

perbedaan antara tindakan yang telah dilakukan oleh pihak tertuduh 

dengan tindakan serupa yang kurang menyenangkan. 

d. Transcendence, yakni mengembalikan citra dengan cara 

membandingkan perilaku yang telah diperbuat dalam konteks yang 

berbeda. 
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e. Attack the accuser, yakni pihak tertuduh menyerang balik penuduh 

atau pihak yang tak bertanggungjawab. 

f. Compensation yakni pihak tertuduh menawarkan untuk menebus 

kesalahan yang telah dilakukannya (ganti rugi) sebagai langkah 

mengurangi perasaan negatif dari masyarakat luas. 

4. Corrective action, yakni tindakan perbaikan dengan menyatakan akan 

menyelesaikan masalah. 

5. Mortification, yakni tindakan permohonan maaf atas suatu kejadian atau 

menyesali kejadian yang tak diharapkan. 

Teori-teori pemulihan citra di atas bisa menjadi salah satu indikator 

bentuk respons dari lembaga (pondok pesantren) terhadap problem pencitraan 

yang dialami oleh suatu lembaga itu sendiri. Pembangunan citra suatu 

lembaga tidak bisa dilepaskan juga dari peran humas.  

Humas merupakan singkatan dari hubungan masyarakat. Hubungan 

masyarakat adalah komunikasi dua arah antara organisasi dengan public 

secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen 

dengan meningkatkan pembinaan kerja sama dan pemenuhan kepentingan 

kerjasama.
43

 Istilah “humas” sering dipersamakan dengan istilah bahasa 

asingnya yakni “public relations”.
44

 Sehingga humas atau public relations 

                                                           
43

Unong Uchjana Effendi, Hubungan Masyarakat suatu Studi Komunikologis (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,1992), hlm. 23. Dalam khazanah Islam kata humas mempunyai dua makna 

yang sama, yakni habl yang artinya tali atau hubungan, dan silaturahmi yang artinya menyambung 

persaudaraan. Sehingga dalam perspektif Islam, pengertian humas merupakan usaha menjalin tali 

persaudaraan antara kedua belah pihak atau lebih dalam rangka meningkatkan ukhuwah Islamiyah. 

Lihat dalam Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2008), hlm. 206. 
44

Penyamaan kedua istilah itu sudah dianggap sebuah kewajaran dalam masyarakat, 

meskipun jika diteliti lebih mendetail penyamaan istilah tersebut kurang tepat. Arti kata ‘public’ 
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diartikan pula sebagai kegiatan komunikasi persuasif dan terencana yang 

didesain untuk mempengaruhi public secara signifikan.
45

  

Ruang lingkup kegiatan humas menyangkut banyak manusia, baik di 

dalam (public intern) maupun di luar (public extern) dan terjadi umpan balik 

(feedback).
46

 Sasaran kegiatan humas adalah publik internal dan publik 

external.
47

 Publik internal adalah khalayak yang menjadi bagian dari kegiatan 

usaha atau instansi itu sendiri. Sedangkan publik external adalah publik umum 

di mana usaha/lembaga itu berada, yang harus diberi penerangan atau 

informasi demi tumbuhnya goodwill dari mereka.
48

  

Melihat sasaran humas cukup luas, maka peranan dari dari humas 

(public relations) adalah:
49

 

a. Sebagai communicator, artinya kemampuan humas sebagai komunikator 

baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui media 

                                                                                                                                                               
berbeda dengan makna kata ‘masyarakat’. Istilah ‘masyarakat’ mempunyai makna yang luas, 

makna kata ‘public’ merupakan bagian dari masyarakat yang tertentu. Publik merupakan 

sekumpulan orang atau sekelompok masyarakat yang memiliki kepentingan yang sama terhadap 

sesuatu hal, namun juga tidak harus dalam satu wilayah geografis. Lihat Rachmat Kriyantono, 

Public Relations Writing: Membangun Public Relations Membangun Citra Korporat (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 2. 
45

John E. Martson, Modern Public Relations (New York, Mc Graw Hill, 1979), hlm. 2. 

Baca pula dalam Scott M. Cutlip , Allen H. Center & Gleen M. Broom, Effective Public Relations, 

Alih Bahasa Tri Wibowo (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm.6. Baca juga dalam M. Linggar 

Anggoro, Teori dan Aplikasi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 1. 
46

A.W. Widjaja, Komunikasi-komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi 

Aksara  1993), hlm.2. 
47

Frida Kusumastuti, Dasar-dasar Hubungan Masyarakat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2002), hlm. 17.   
48

Dja’far Husin. Assegaf, Hubungan Masyarakat dalam Praktek. (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1987), hlm. 20. Menurut Widjaja, public intern adalah orang-orang yang berada dan 

atau tercakup dalam organisasi keseluruhan pegawai mulai dari pemimpin sampai dengan 

karyawan bawahan. Sedangkan public extern adalah orang-orang yang berada di luar lembaga 

yang ada hubungannya dengan yang diharapkan oleh lembaga tersebut, lihat A.W. Widjaja, 

Komunikasi...., hlm. 2. 
49

Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan 

Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 26. Bisa dilihat juga dalam Zulkarnain 

Nasution, Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan (Malang: UMM Press 2006), hlm. 28-30. 
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cetak/elektronik dan lisan (spoken person) atau tatap muka dan 

sebagainya. Dalam hal ini, humas juga bertindak sebagai mediator 

sekaligus persuador. 

b. Sebagai relationship, artinya kemampuan humas dalam membangun relasi 

yang positif antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal 

maupun publik eksternal.  

c. Back up manajemen, yakni humas berperan dalam memberikan dukungan 

manajemen atau menunjang kegiatan lain untuk mencapai tujuan bersama 

dalam suatu kerangka tujuan pokok perusahaan/organisasi. Dukungan 

manajemen yang bisa dilakukan humas antara lain manajemen promosi, 

pemasaran, operasional, personalia, dan sebagainya.   

d. Good image maker, yakni humas berperan dalam menciptakan citra atau 

publikasi yang positif. 

 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan (approach) merupakan sudut pandang bagaimana suatu 

masalah didekati, dibahas dan dianalisa berdasarkan sudut pandang ilmu 

atau teori tertentu sehingga mendapatkan kesimpulan yang tepat.
50

 Karena 

penelitian ini diarahkan untuk mengungkap respons dari Pondok Pesantren 

                                                           
50

 Moh. Nurhakim, Metodologi Studi Islam (Malang: UMM Press, 2004), hlm. 15.  
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Ngruki terhadap pencitraan negatif yang diterima lembaganya, maka 

pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan komunikasi. 

Kata pencitraan dan respons merupakan fokus masalah dalam 

penelitian ini. Pencitraan dalam hal ini adalah pencitraan negatif yang 

dirasakan oleh Pondok Pesantren Ngruki. Sedangkan respons dalam hal ini 

merupakan strategi pemulihan citra yang dilakukan Pondok Pesantren 

Ngruki. Sehingga nampaklah bahwa berbicara tentang pencitraan dan 

respons berarti berbicara masalah komunikasi.   

Komunikasi yang terjadi adalah komunikasi antara pihak Pondok 

Pesantren Ngruki dengan komunitas sosial tertentu yang memberikan 

pencitraan negatif. Pihak Pondok Pesantren Ngruki mengemas dan 

mengelola pesan sebagai bentuk respons terhadap pencitraan negatif yang 

diterima lembaganya. Dalam hal ini pihak pondok melakukan strategi 

perbaikan atau pemulihan citra seperti yang telah digariskan dalam teori 

William L. Benoit. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif 

analitis yang merupakan studi kasus di Pondok Pesantren Ngruki.
51

 

Penelitian deskriptif kualitatif berarti penelitian yang dilakukan dengan 

mencari fakta, fact finding, dengan interpretasi yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi yang tepat, secara sistematik, faktual, akurat mengenai 

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.
52

 

                                                           
51

Lihat Lexy. J. Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 125-133. 
52

Iwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 

35. 
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Data-data yang dominan dalam penelitian ini terdapat dalam teks 

media, sehingga penelitian inipun merupakan penelitian pustaka.
53

 Teks-

teks media ini yang akan memberikan gambaran isu-isu negatif atau 

macam-macam problem pencitraan yang diterima oleh Pondok Pesantren 

Ngruki. Selain itu, teks-teks media juga memberikan gambaran tentang 

strategi Pondok Pesantren Ngruki dalam memulihkan citra sebagai bentuk 

respons terhadap problem pencitraan pada lembaganya. 

Penelitian pustaka di atas didukung dengan penelitian lapangan, 

yakni menggunakan data-data dari lapangan yang berhubungan dengan 

kinerja pengelola Pondok Pesantren Ngruki dalam memulihkan citra 

negatif yang dialami lembaganya.  

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 

responden/narasumber maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik 

dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya.
54

 Metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

                                                           
53

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, cet. ke-1 (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 2.  
54

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: CV. Renika Cipta, 

2004), hlm. 87. 
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agenda, dan sebagainya.
55

 Agar terjamin akurasi data yang diperoleh 

dari metode dokumentasi ini maka perlu dilakukan tiga telaah, yaitu 

keaslian dokumen, kebenaran isi dokumen, dan relevansi isi dokumen 

dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Adapun data yang 

dikumpulkan dengan metode ini adalah data-data teks media yakni dari 

koran Solopos dan majalah Tempo. Untuk koran Solopos dari edisi 

tahun 2002 sampai edisi tahun 2014. Sedangkan untuk majalah Tempo 

dari edisi 1985 sampai edisi 2002. 

Data-data dari teks media ini memuat tentang tuduhan-tuduhan 

negatif yang dirasakan oleh Pondok Pesantren Ngruki sekaligus 

memuat strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Ngruki dalam 

menghadapi tuduhan-tuduhan negatif tersebut sebagai bentuk respons 

atas pencitraan negatif lembaganya. Di samping itu, metode 

dokumentasi digunakan juga untuk mencari data-data tentang sejarah 

dan perkembangan dari Pondok Pesantren Ngruki, kurikulum 

pendidikan pesantren, dokumentasi para tamu yang berkunjung baik 

tamu domestik ataupun tamu mancanegara, dan lain-lain. 

 

b. Wawancara 

Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

                                                           
55

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rhineka 

Cipta, 1993), hlm. 125. 
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atas pertanyaan itu.
56

 Metode ini digunakan untuk mendukung dalam 

pengumpulan segala informasi atau data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Pertimbangan digunakannya metode ini adalah untuk 

dapat memperoleh data dari sumbernya secara langsung yakni 

pengelola pondok khususnya humas.  

Teknik penentuan sumber informan melalui wawancara ini 

digunakan teknik purposive sampling, yakni pengambilan 

sampel/informan berdasarkan tujuan penelitian atau pertimbangan-

pertimbangan penelitian seperti mereka yang mengetahui banyak 

masalah yang diteliti, mereka yang terlibat langsung dengan obyek 

penelitian.
57

  

Teknik ini dalam penelitian kualitatif sering juga dinyatakan 

sebagai internal sampling karena sama sekali bukan dimaksudkan 

untuk mengusahakan generalisasi pada populasi, tetapi untuk 

memperoleh kedalaman studi di dalam suatu konteks tertentu. Teknik 

pemilihan informan di atas digabungkan dengan teknik snowball 

sampling, yakni memilih sampel/informan baru melalui masukan dari 

informan yang telah terpilih, berkembang terus sampai data yang 

dikumpulkan dianggap memuaskan.
58

 Sebagai contoh adalah 

                                                           
56

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…., hlm. 186; Lihat juga Koenjaraningrat, 

Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia 1981), hlm. 162. Lihat juga Catherine Marshal 

and Gretchen B. Rosman, Designing Qualitative Research (London: Sage, 2006), hlm. 101. 
57

Earl Babbie, The Basic of Social Research (Belmont, CA: Wadsworth&Thomson, 2002), 

hlm. 178.  
58

 Suharsimi Arikunto, Prosedur…., hlm. 113; Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RD (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 85; Sutopo, 

Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2002), hlm. 55-56. 
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penentuan informan mantan kahumas Ustaz Fikri disebabkan adanya 

pertimbangan Ustaz Fikri disebutkan dalam teks media sehingga dapat 

memberikan data yang valid. Dari Ustaz Fikri ini bisa berkembang ke 

informan lain sesuai petunjuk Ustaz Fikri. 

 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan data 

ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan dinterpretasikan.
59

 

Nampaklah bahwa analisis data merupakan kegiatan dalam menyusun dan 

mengkategorikan data serta mencari pola atau tema dengan maksud untuk 

memahami maknanya. Makna inilah yang akhirnya akan berguna dalam 

pemecahan permasalahan penelitian. Data-data dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara kasus-kualitatif yang dimulai sejak pengumpulan data di 

lapangan yang kemudian diikuti dengan pekerjaan menuliskan, 

mengkategorisasikan, mengklasifikasikan, mereduksi, menganalisis dan 

menafsirkan ke dalam konteks seluruh masalah penelitian.
60

 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

interaktif (interactive model of analysis). Dalam operasionalnya, ketiga 

komponen dalam kegiatan penelitian berjalan bersama-sama, yakni data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusions 

                                                                                                                                                               
Lihat pula Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, cet. ke-2 (Bandung: Refika Aditama, 2010), 

hlm. 273. 
59

Kerlinger, Foundations of Behavioral Research (Holt: Rinehart & Winston, 1973), hlm. 

9. 
60

Noeng Muhadjir, Metodologi  Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 

hlm. 45, lihat juga Sutopo, Metodologi Penelitian...., hlm. 96.  
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drawing and verifying (penarikan kesimpulan dan verifikasi).
61

 Data 

dikumpulkan mestinya akan melimpah dan data ini akan peneliti catat 

atau direkam. Dimungkinkan data yang banyak tadi belum memberikan 

gambaran yang bersifat kategoris, tematis, dan sistematis. Di sinilah perlu 

dilakukan reduksi dengan mengklasifikasikan data yang disesuaikan 

dengan aspek yang diteliti.  

Tahap berikutnya dilakukan penyajian data yang lazimnya 

berbentuk teks yang dapat menggambarkan konfigurasi informasi. Sajian 

data ini masih bersifat sementara, sehingga masih terbuka kesempatan 

untuk berubah, direvisi atau dilakukan penyempurnaan, karena teknik 

pengumpulan data yang digunakan variatif. Setelah ini dilakukan 

interpretasi terhadap data yang telah diolah dan dianalisis pada tahapan 

reduksi dan display. Interpretasi yang bermuara pada kesimpulan ini 

belum bisa dikatakan final sebelum dilakukan verifikasi. Oleh karena itu 

peneliti tidak meletakkan semua tahapan analisis secara linear tetapi 

secara sirkuler. 

Khusus untuk data yang berupa teks media, sebelum dianalisis 

dengan metode interaktif, maka data-data tersebut dianalisis dengan 

metode analisis wacana (discourse analysis), yakni cara atau metode 

untuk mengkaji wacana yang terdapat di dalam pesan-pesan komunikasi 

baik secara tekstual maupun konstekstual.
62

 Sedangkan model atau teknis 
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Lihat Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 

Rohandi Raihidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 59-60. 
62

Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 170. 
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analisis yang digunakan adalah analisis wacana model Halliday. Model 

ini mencakup tiga unsur, yakni:
63

 

a. Medan Wacana (field of discourse), menunjuk pada tindakan sosial 

yang sedang terjadi atau dibicarakan (apa yang diwacanakan oleh 

pelaku mengenai sesuatu yang sedang terjadi di lapangan peristiwa). 

b. Pelibat Wacana (tenor of discourse), menunjuk pada orang-orang 

yang dicantumkan dalam teks (berita), sifat orang-orang itu, 

kedudukan dan peranan mereka. 

c. Sarana/gaya/mode Wacana (mode of discourse), menunjuk pada 

pilihan bahasa masing-masing media, gaya bahasa dalam 

menggambarkan medan dan pelibat wacana, apakah menggunakan 

bahasa yang diperhalus atau hiperbolik, vulgar, persuasif, dan lain-

lainnya. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperlancar proses penelitian tentang respons Pondok 

Pesantren Ngruki terhadap pencitraan negatif yang diterima lembaganya, 

maka penelitian ini perlu disusun secara lebih sistematis. Sistematika yang 

dirancang dalam penelitian ini terdiri dari enam bab. Satu bab pendahuluan, 

tiga bab pembahasan, dan satu bab penutup.  

                                                           
63

Alex Sobur, Analisis Teks Media (Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing) (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 148. Lihat juga 

Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 261; 

Halliday, M.A.K. Language as Social Semiotic: The Social Interpretation of Language and 

Meaning (London: Edward Arnold, 1978), hlm. 110. 
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Bab Pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah 

mengapa mengadakan penelitian ini. Berangkat dari latar belakang ini 

dimunculkan rumusan masalah sebagai fokus penelitian. Diuraikan pula 

tujuan dan kegunaan penelitian serta kajian pustaka yang berisi tentang 

pelacakan atas kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian sekaligus sebagai pembanding dan dengan harapan ingin 

menunjukkan kekhasan dari penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian 

diuraikan tentang kerangka teori yang diharapkan sebagai landasan berpikir 

dalam menyelesaikan masalah penelitian; dilanjutkan dengan pemberian 

langkah-langkah operasional untuk mencari data dan cara menganalisisnya 

yang diramu dalam metode penelitian, akhirnya bab pertama ini ditutup 

dengan sistematika pembahasan yang ingin membuat langkah-langkah 

sistematis pada setiap bab dari penelitian yang dijalankan. 

Bab Kedua, berisi tentang Pondok Pesantren Ngruki dan Radikalisme. 

Diawali dengan kajian tentang potret radikalisme di Surakarta yang 

membahas tentang asumsi maraknya radikalisme di wilayah Surakarta yakni 

karena adanya sentimen keagamaan antar umat beragama, adanya konflik 

keluarga di kraton Surakarta, adanya konflik etnik Cina dan Jawa, serta 

suburnya ormas atau kelompok keagamaan radikal di Surakarta dan 

Sekitarnya. Dilanjutkan dengan pembahasan tentang potensi radikalisme di 

Pondok Pesantren Ngruki, yang bisa ditinjau dari visi, misi, faham 

keagamaan, tradisi santri, budaya pesantren, dan jejaring antar pesantren. 
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Bab Ketiga, mengungkap problem pencitraan negatif yang dialami 

Pondok Pesantren Ngruki dalam bingkai media. Media di sini dianalisis 

dengan analisis wacana model Halliday. Berdasarkan analisis ini kemudian 

dilakukan pemetaan terhadap macam-macam pencitraan negatif yang diterima 

lembaga Pondok Pesantren Ngruki, yakni Pondok Pesantren Ngruki sebagai 

sarang teroris, Pondok Pesantren Ngruki yang makar, dan Pondok Pesantren 

Ngruki yang radikal. Bab ketiga ditutup dengan pembahasan mengenai 

dinamika problem pencitraan Pondok Pesantren Ngruki yang memuat pihak 

yang pro dan kontra terhadap Pondok Pesantren Ngruki. Pihak pro berarti 

pihak yang memberikan perhatian dan dukungan atas permasalahan yang 

dialami oleh Pondok Pesantren Ngruki yang berkaitan dengan pencitraan negatif. 

Yang kontra berarti pihak yang telah memberikan pernyataan-pernyataan yang 

memberikan efek terhadap pencitraan negatif di Pondok Pesantren Ngruki. 

Bab Keempat, mengungkap strategi pemulihan citra di Pondok 

Pesantren Ngruki sebagai bentuk respons terhadap problem pencitraan di 

lembaganya. Dalam hal ini diawali dengan pembahasan mengenai respons 

dari Pondok Pesantren Ngruki dalam memulihkan problem pencitraan 

tersebut. Respons dalam hal ini berupa strategi yang dijalankan Pondok 

Pesantren Ngruki dalam memulihkan problem pencitraan. Teori W. Benoit 

dijadikan rujukan untuk melihat strategi Pondok Pesantren Ngruki dalam 

memulihkan problem pencitraan dengan menganalisis dari data teks media di 

koran Solopos dan majalah Tempo.  
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Bab Kelima, berbicara mengenai peran humas Pondok Pesantren 

Ngruki dalam membangun citra positif lembaga. Pembahasan di bab kelima 

ini lebih dominan berisi kinerja yang selama ini dilakukan Pondok Pesantren 

Ngruki dalam membangun citra positif lembaga khususnya yang 

berhubungan dengan publik eksternal. 

Bab Keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan yang berusaha 

mengeksplorasi atas problem-problem penelitian yang telah diteliti atau 

dengan kata lain kesimpulan ini menjadi jawaban atas rumusan masalah yang 

telah dimunculkan sebelumnya. Selanjutnya bab enam ini ditutup dengan 

saran-saran yang lebih ditujukan untuk Pondok Pesantren Ngruki agar lebih 

dinamis dalam aktivitasnya dan tetap menjaga citra positif lembaganya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian 

ini menemukan  kesimpulan-kesimpulan, yaitu: 

1. Problem pencitraan Pondok Pesantren Ngruki yang tertulis dalam teks 

media Solopos dan media Tempo adalah berupa pencitraan negatif yakni 

Pondok Pesantren Ngruki sebagai sarang teroris, Pondok Pesantren Ngruki  

yang makar, dan Pondok Pesantren Ngruki yang radikal. Dalam teks 

media Solopos dan media Tempo ini, problem-problem pencitraan yang 

diterima oleh Pondok Pesantren Ngruki ternyata disampaikan oleh publik 

atau masyarakat luas terutama mereka yang mempunyai ketenaran atau 

jabatan tertentu seperti kapolda, wakil presiden, host media massa, dan 

lain- lain. Tetapi banyak juga publik atau masyarakat luas yang 

memberikan dukungan, empati, dan support terhadap Pondok Pesantren 

Ngruki untuk tetap tegar dan bersemangat dalam menghadapi problem 

pencitraan seperti dukungan dari akademisi, ulama, kyai, bupati, dan lain-

lain. 

2. Strategi pemulihan citra yang dilakukan oleh pengelola Pondok Pesantren 

Ngruki sebagai bentuk respons terhadap problem pencitraan lembaga 

adalah: 
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a. Penyangkalan sederhana (simple denial) yaitu seperti membantah telah 

dijadikan tempat persembunyian buron dalam kasus pengeboman di 

Bali, membantah tuduhan anti menghormat bendera, membatah 

tuduhan melakukan baiat kepada santri, membantah tuduhan 

kurikulum yang menyimpang, membantah tuduhan sebagai sarang 

teroris, dan lain- lain. 

b. Menggeser kesalahan (shifting the blame), yaitu menyangkal perbuatan 

dan menggeser kesalahan kepada orang lain, seperti Pondok Pesantren 

Ngruki menyangkal beberapa media yang mengatakan bahwa pihaknya 

mengajarkan cara membuat bom. Tindakan penyangkalan dibarengi 

dengan mempertanyakan keberadaan “Pesantren Pentagon” yang 

mempunyai skenario besar dalam peristiwa terorisme di Indonesia.  

c. Memperkuat simpati (bolstering), yaitu mencoba mendapatkan simpati 

publik dengan mengutip tindakan positif yang telah dilakukannya di 

masa lalu dan diterima oleh publik. Sebagai contoh yakni Farid Ma'ruf, 

pimpinan pondok yang menggantikan Abdullah Sungkar telah 

mengerahkan 40-an santrinya untuk ikut membantu program AMD di 

Desa Nguter sekitar 20 km dari Pondok Ngruki . 

d. Mengurangi tuduhan dengan aksi persuasif (minimization), yaitu 

meminimalkan kesalahan dengan cara membela dirinya sendiri dan 

dapat meyakinkan para masyarakat secara persuasi bahwa perilaku 

negatifnya tidak seburuk dari apa yang dipikirkannya. Sebagai contoh 

untuk mengecek tuduhan adanya terorisme di pesantren ini, pihak 
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Pondok Pesantren Ngruki bersikap terbuka kepada siapapun termasuk 

ke media.  

e. Langkah perbandingan (transcendence), yaitu mengembalikan citra 

dengan cara membandingkan perilaku yang telah diperbuat dalam 

konteks yang berbeda. Sebagai contoh adalah penghormatan terhadap 

bendera dilakukan dengan sewajarnya saja, tanpa harus mengagung-

agungkan secara berlebihan yang mengarah kepada syirik.  

f. Penyerangan balik (attack accuser), yakni pihak tertuduh menyerang 

balik penuduhnya. Sebagai contoh Pondok Pesantren Ngruki 

memberikan somasi kepada Metro TV yang telah menampilkan acara 

televisi yang merugikan citra Pondok Pesantren Ngruki. 

g. Tindakan perbaikan (corrective action), yaitu strategi pengembalian 

citra positif di mana pihak tertuduh berusaha untuk mengembalikan 

citranya dengan menjanjikan bahwa tindakan tersebut akan diperbaiki. 

Sebagai contoh adalah Pondok Pesantren Ngruki telah melakukan 

perbaikan diri dari tuduhan subversi (ajaran keras) dengan memecat 

beberapa ustaz yang dianggap sebagai pengikut setia Abdullah 

Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir. Hal ini dilakukan untuk 

menyelamatkan eksistensi Pondok Pesantren Ngruki yang akan ditutup 

oleh pemerintah.  

Berdasarkan strategi pemulihan citra di atas, maka terlihat 

strategi pemulihan citra yang dominan dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Ngruki adalah strategi penyangkalan (denial) baik dengan 
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penyangkalan sederhana (simple denial) maupun dengan menggeser 

kesalahan kepada orang lain (shifting the blame). Hal ini berarti pihak 

Pondok Pesantren Ngruki lebih banyak melakukan bantahan terhadap 

tuduhan-tudahan miring yang melanda lembaganya. 

3. Peran humas Pondok Pesantren Ngruki dalam membangun citra positif 

lembaga adalah dengan menjalin relasi kepada publik eksternal, yaitu: 

a. Hubungan dengan media massa dan pers, seperti press release, 

konferensi pers, wawancara pers, dan lain- lain. 

b. Hubungan dengan pemerintahan daerah maupun pemerintahan pusat, 

seperti menerima kunjungan ketua MPR Taufiq Kiemas, Menteri 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) RI, Dahlan Iskan, Wakil Menteri 

Agama Republik Indonesia, Nasaruddin Umar, serta Muspida 

Kabupaten Sukoharjo, dan lain- lain. 

c. Hubungan dengan Badan Perwakilan Pondok Pesantren (BP3) dan 

alumni. Sebagai contoh, humas lebih intensif memberikan informasi 

kepada BP3 daerah dan wali santri tentang perkembangan pondok 

pesantren sekarang serta menjelaskan program-program pemulihan 

citra. Humas juga menyambung komunikasi dengan alumni ataupun 

kelembagaan alumni karena kiprah alumni bisa dijadikan kepanjangan 

tangan oleh humas dalam membantu memperbaiki citra pesantren. 

d. Hubungan dengan komunitas masyarakat di sekitar Pondok Pesantren 

Ngruki. Dalam hal ini humas ikut berpatisipasi dalam mengkondisikan 

kegiatan-kegiatan seperti ta'lim al-qura' (santri memberi penerangan 
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agama di tengah-tengah masyarakat), ceramah ustaz Pondok Pesantren 

Ngruki ke masyarakat, bakti sosial, dan lain- lain. 

 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan atas temuan-temuan penelitian di atas maka saran-saran 

yang bisa ditawarkan adalah: 

1. Pondok Pesantren Ngruki perlu mengadakan pengembangan dalam proses 

pembelajaran secara periodik dengan berbasis pada active learning dengan 

memberikan pelatihan kepada para ustaz dan ustazahnya. Tindakan ini 

diharapkan dapat mengurangi stigma negatif bahwa Pondok Pesantren 

Ngruki sering memberikan doktrin kepada santrinya. Karena dengan 

pembelajaran active learning maka para santri sangat berpeluang untuk 

aktif, dinamis, serta dapat mengeluarkan pendapatnya.  

2. Pondok Pesantren Ngruki perlu mengadakan pengembangan pendidikan 

khususnya jenjang sekolah tingginya yakni STIM. Hal ini dikarenakan 

sampai sekarang program yang dimiliki cuma satu yakni prodi Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA). Pondok Pesantren Ngruki tidak boleh stagnan dan 

putus asa untuk membuka prodi-prodi baru. Dengan ramainya prodi baru 

di lingkup sekolah tinggi diharapkan dapat mengurangi stigma negatif 

pondok seperti tuduhan sebagai pondok teroris,  pondok yang radikal, dan 

pondok yang makar. Karena dunia pendidikan tinggi selalu 
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mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah yang kritis,  

kreatif dan  tidak letterlick serta tidak doktrin ansich.  

3. Pondok Pesantren Ngruki perlu melakukan inventarisasi dan pemetaan 

terhadap alumninya dengan berbasis kepada profesinya. Hal ini diharapkan 

adanya sumbangan nyata dari para alumni kepada almamater Pondok 

Pesantren Ngruki seperti ketika Pondok Pesantren Ngruki menghadapi 

tuduhan-tuduhan atau permasalahan-permasalahan yang masuk dalam 

ranah hukum, maka alumni yang berprofesi sebagai advokat dapat 

memberikan pendampingan atau advokasi kepada almamater Pondok 

Pesantren Ngruki, sehingga lembaga merasa nyaman atas pendampingan 

dan perlindungan ini. 
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